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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam Tari Nawung Sekar, ditemukan delapan nilia-nilai 

pendidikan karakter yaitu toleransi, disiplin, kerja keras, cinta damai, rasa ingin 

tahu, cinta tanah air, dan mandiri. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) tahun 2010. Adapun rinciannya sebagai berikut. 

1. Nilai pendidikan karakter religius terdapat pada aksesoris yaitu mentul dan 

slépé. 

2. Nilai pendidikan karakter toleransi terdapat pada unsur dasar gerak sikap 

sembahan dan lirik tembang pada iringan gendhing lancaran Tari Nawung 

Sekar.  

3. Nilai pendidikan karakter disiplin terdapat pada patokan baku dalam Tari 

Nawung Sekar¸ seperti sikap mendhak, tangan yang harus menthang, dan 

pandangan ke depan. Selain itu terdapat pada struktur gendhing lancaran 

Tari Nawung Sekar Pélog Barang. 

4. Nilai pendidikan karakter kerja keras terdapat pada unsur dasar gerak kicat 

ukel jugag, trisik, lampah lѐmbѐhan, kѐngser serta teknik berkain dalam 

bentuk sabuk wala. 

5. Nilai pendidikan karakter cinta damai terdapat pada lirik tembang Tari 

Nawung Sekar dalam unsur dasar gerak kicat besutan.  



65 

 

6. Nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu terdapat pada pola lantai yang 

berbentu angka 8 dalam unsur dasar gerak lampah lѐmbѐhan dan trsik.  

7. Nilai pendidikan karakter terlihat pada busana Tari Nawung Sekar yaitu 

model sabuk wala. 

8. Nilai pendidikan karakter mandiri terdapat pada Tari Nawung Sekar yang 

berjenis tari tunggal dan aksesoris mentul yang hanya satu. 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tari Nawung Sekar dapat 

digunakan sebagai media untuk meningkatkan karakter yang bermoral dan berbudi 

pekerti. Selain itu, dengan mempelajari Tari Nawung Sekar dapat melestarikan 

kebudayaan yang ada di indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam Tari Nawung Sekar, maka terdapat saran yaitu: 

1. Untuk peserta didik mempelajari Tari Nawung Sekar tidak hanya 

geraknya saja, tetapi juga memahami nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terkandung didalam Tari Nawung Sekar. 

2. Setelah memahami nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam Tari Nawung Sekar, peserta didik sebaiknya menerapkan nilai 

karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  Untuk pengajar Tari Nawung Sekar diharapkan lebih teliti ketika 

menjelaskan tarian tersebut agar nilai-nilai pendidikan karakter 
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terkandung dalam Tari Nawung Sekar dapat dipahami dan diterapkan 

oleh peserta didik. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diraharpkan  dapat lebih mengembangkan 

mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam Tari Nawung Sekar 

maupun tari yang lainnya. 
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